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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya 

pendidikan di Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan “Pendidikan 

Nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab” (Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003). Karakter yang diharapkan dimiliki peserta didik sebagaimana 

yang diungkapkan dalam buku pelatihan dan pengembangan pendidikan 

budaya karakter bangsa yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan ada 

delapan belas karakter yaitu religius, jujur, toleran, disiplin, kerja keras, 

kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab 

(Kemendiknas, 2010). Namun kenyataannya masih banyak lembaga 

pendidikan yang belum berhasil dalam membentuk karakter siswa. Hal ini 

terbukti masih terdapat siswa yang malas beribadah, berbohong, tidak 

disiplin, melalaikan tugas, tidak sopan, kurang peduli lingkungan dan 

sebagainya. Fenomena lain yang sering terjadi pada saat ini terdapat 

berbagai masalah penyimpangan perilaku sosial pada diri anak bangsa 

seperti yang marak terjadi saat ini sering terjadi perilaku anarkis, korupsi, 

tawuran antar siswa, bullying, kerusakan lingkungan dan lain sebagainya 

merupakan contoh karakter bangsa yang masih bertentangan dengan visi 

dan misi pendidikan nasional. 
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Krisis tersebut bersumber dari krisis moral, karakter yang secara 

langsung atau tidak langsung berkaitan dengan pendidikan. Krisis karakter 

yang dialami bangsa saat ini disebabkan oleh kerusakan individu-individu 

masyarakat yang terjadi secara kolektif sehingga menjadi budaya. Budaya 

inilah yang kemudian terinternalisasikan di dalam sanubari masyarakat 

Indonesia dan menjadi karakter bangsa (Agus & Sari, 2012). 

Keluarga merupakan Lembaga informal serta miniatur masyarakat 

yang kompleks, karena dimulai dari keluarga seorang anak mengalami 

proses sosialisasi. Hal tersebut dapat dijadikan sebagai kerangka acuan di 

setiap tindakannya dalam menjalani kehidupan. sebagaimana firman Allah 

SWT dalam Q.S Luqman ayat 13 : 

 

مٌ  لْ ظُ رْكٌَ لَ ٌ  إِّنٌ  الش ِّ ٌ للّ ٌِّ رِّكٌْ بِِّ شْ نٌَ  لٌَ تُ هٌُ يٌَ بُ عِّظُ وٌَ يَ نِّهٌِّ وَهُ بْ انٌُ لِّ مَ قْ الٌَ لُ  وَإِّذٌْ قَ
يمٌ              ظِّ  عَ

 “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, diwaktu 

ia memberikan pengetahuan kepadanya :"Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezaliman yang besar" (Al-Quran). 

Pada ayat tersebut dijelaskan Luqman yang memberi nasihat kepada 

anaknya untuk bertauhid kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Tauhid ini 

merupakan unsur dari nilai religius. Syirik merupakan kezaliman yang 

paling besar. Tidak ada perbuatan zalim atau aniaya yang melebihi besarnya 

dosa syirik. 

Masa globalisasi sekarang ini kemajuan dibidang Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi memudahkan manusia untuk mengetahui perkembangan 

yang terjadi di negara belahan dunia ini secara cepat misalnya melalui 

televisi. Fungsi dan pengaruh dari media elektronik yang berupa televisi 

baik secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi karakter 

dan budaya masyarakat. Televisi adalah sebuah media gabungan yakni 

media dengar dan gambar hidup (gerak atau live) yang besifat informatif, 

politis, hiburan, pendidikan atau saling keterkaitan antara unsur tersebut 

(Rosmawaty, 2010). Indonesia sendiri merupakan sebuah negara yang 

mayoritasnya menganut agama Islam, jadi saat ini banyak stasiun televisi 
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yang menayangkan tayangan-tayangan yang bernuansa religi, maksud dan 

tujuan dari acara tersebut yaitu untuk mengubah perilaku masyarakat agar 

tetap mengingat Allah SWT (Lestari, 2018). 

Televisi tidak hanya menyajikan program hiburan dan tontonan 

semata, namun juga sebagai tuntunan melalui program keagamaan dan 

informasi yang berguna bagi masyarakat. Salah satu jenis tayangan yang 

mendidik dan efektif sebagai pembelajaran agama adalah tayangan religi 

(Yuliarti, 2011). Program tayangan religi mempunyai banyak ragam baik 

berupa talk show islami, tausyiah, sinetron religi maupun ajang pencarian 

bakat sebagai dai serta hafidz Qur’an. Melalui program tayangan religi 

tersebut telah melahirkan beberapa nama dai yang dikenal masyarakat, 

berkarakter, berwawasan serta berkualitas. Tayangan religi adalah salah satu 

tayangan program televisi yang bernuansa syiar islam. Melihat dari sekian 

banyak acara religi islam yang ditayangkan di Indonesia ada beberapa yang 

menjadi tontonan masyarakat dan sampai sekarang masih tetap bertahan. 

Program tayangan religi tak hanya terbatas pada acara tausyiah semata 

namun berkembang menjadi ajang pencarian bakat sebagai dai yang 

diharapkan dapat menumbuhkan dan menjaring minat dan bakat baru para 

generasi muda untuk terjun di dunia dakwah menjadi seorang dai. Ajang 

pencarian bakat sebagai dai seperti ini mempunyai respon positif karena 

tayangan tersebut tidak hanya sebatas menginginkan hadiah semata, namun 

dapat sebagai pembelajaran dan sarana mengembangkan potensi generasi 

muda untuk menjadi seorang dai. Acara ini pun banyak diminati oleh semua 

umur dari anak kecil hingga dewasa untuk menjadi motivasi tertentu dalam 

dirinya. 

SMP Al-Amanah Cileunyi merupakan sekolah jenjang menengah 

pertama yang berlokasi di Jalan Raya Cinunuk, Kecamatan Cileunyi, 

Kabupaten Bandung. Tujuan pendidikan di SMP Al Amanah Cileunyi 

mengacu pada tujuan umum pendidikan dasar, yaitu meletakkan dasar 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 

untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Kegiatan 

pembelajaran Agama Islam hanya mempunyai durasi 150 menit dalam 

seminggu, hal ini memberikan dampak kepada siswa dalam pemahaman 
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materi keagamaan.Namun hal ini dirasa kurang berhasil menjadikan siswa 

berkarakter. Pembentukan karakter tidak dipengaruhi sepenuhnya oleh 

lingkungan sekolah, akan tetapi lingkungan keluarga dan lingkungan 

masyarakat pun dapat berkonstribusi dalam pembentukan karakter siswa. 

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 

“Pengaruh minat siswa menonton tayangan televisi bernuansa religi 

terhadap pembentukan karakter siswa” dan sejauh mana pengaruh tayangan 

religi tersebut terhadap pembentukan karakter. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana realitas minat siswa menonton tayangan televisi bernuansa 

religi kelas VII di SMP Al-Amanah Cileunyi? 

2. Bagaimana realitas karakter siswa kelas VII di SMP Al-Amanah 

Cileunyi? 

3. Bagaimana pengaruh antara minat siswa menonton tayangan televisi 

bernuansa religi terhadap pembentukan karakter peserta didik kelas VII 

SMP Al-Amanah Cileunyi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui realitas minat siswa menonton tayangan televisi 

bernuansa religi kelas VII di SMP Al-Amanah Cileunyi. 

2. Untuk mengetahui realitas karakter siswa kelas VII di SMP Al-Amanah 

Cileunyi. 

3. Untuk mengetahui pengaruh antara minat siswa menonton tayangan 

televisi bernuansa religi terhadap pembentukan karakter peserta didik 

kelas VII SMP Al-Amanah Cileunyi. 

 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menambahkan khasanah wawasan 

dan ilmu pengetahuan dalam memahami kajian pendidikan karakter 

terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman nilai 

karakter pada anak dan remaja dan menjadi pelengkap dan pendukung 
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terhadap hasil penelitian dan teori sebelumnya terkait dengan 

pendidikan karakter. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi guru 

Guru sebagai seorang pendidik mampu memberikan arahan 

siswanya untuk memfilter acara tayangan televisi yang baik. Selain 

itu diharapkan dapat membantu guru untuk melakukan upaya-upaya 

pencegahan perilaku menurunnya moralitas remaja. 

b) Bagi Siswa 

Siswa dapat selektif dalam menentukan tayangan televisi 

apakah tayangan tersebut memiliki pengaruh positif atau pengaruh 

negatif bagi dirinya sendiri. 

c) Bagi Orang tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada orangtua berkaitan dengan tayangan televisi, dan bila 

memungkinkan agar orangtua berkenan untuk selalu mendampingi 

anaknya dalam menyaksikan acara atau tayangan televisi. 

d) Bagi Peneliti 

Sebagai aplikasi antara teori yang diperoleh dari bangku 

kuliah dengan pengalaman kongkrit di lapangan, dengan demikian 

penelitian akan memperoleh fakta kesesuaian atau ketidaksesuaian 

antara teori dan praktek. 

e) Lembaga Komisi Penyiaran Indonesia 

Sebagai pedoman agar senantiasa memperhatikan tayangan- 

tayangan yang ditampilkan sehingga menjadi tayangan-tayangan   

yang bersifat menghibur serta memiliki nilai-nilai pendidikan dan 

kebermaknaan. 

 

E. Kerangka Berpikir 

Menurut Elizabeth B. Hurlock (1993) minat memainkan peran yang 

penting dalam kehidupan dan mempunyai dampak yang besar atas perilaku 

dan sikap seseorang. Orang yang berminat terhadap suatu kegiatan, baik 

permainan maupun pekerjaan, mereka akan lebih keras dan termotivasi 
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untuk menjalankannya dibandingkan dengan orang yang kurang berminat 

atau merasa bosan. Minat mempengaruhi bentuk dan intensitas aspirasi 

seseorang, semakin yakin seseorang mengenai pekerjaan yang diidamkan, 

semakin besar minat orang tersebut terhadap kegiatan yang mendukung 

tercapainya aspirasi tersebut. 

Pandji mendefinisikan minat adalah rasa suka atau senang dan rasa 

tertarik pada suatu objek atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh dan 

biasanya ada kecenderungan untuk mencari objek yang disenangi itu (Putra 

R. M., 2008). Menurut Poerwadarminta dalam Kamus Bahasa Indonesia 

minat adalah kecenderungan hati yang lebih terhadap sesuatu, gairah dan 

keinginan. Muhibbin Syah menjelaskan bahwa minat dalam Bahasa Inggris 

disebut “Interest” adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu. Kecenderungan dan ketertarikan 

yang besar terhadap sesuatu ini disertai dengan rasa senang sehingga 

muncul keinginan untuk mengetahuinya lebih dalam (Herdi, 2019). 

Aspek minat menurut Mappiare (1982:62) adalah suatu perangkat 

mental yang terdiri dari suatu campuran perasaan, harapan, pendirian, 

prasangka, rasa takut, kecenderungan lain yang mengarahkan individu 

kepada suatu pilihan tertentu, yang kemudian juga dijabarkan dalam (Putra 

R. M., 2008) sebagai berikut : 

1. Rasa suka atau senang, yaitu kesukaan atau kesenangan seseorang 

terhadap suatu objek yang dipilih 

2. Rasa tertarik, yaitu kecenderungan untuk mencari objek atau aktivitas 

yang disenangi tanpa ada orang yang menyuruh 

3. Sumber motivasi, yaitu suatu dorongan dalam diri seseorang untuk 

melakukan apa yang mereka inginkan 

Menurut Lester D. Crow & Alice Crow ciri-ciri minat antara lain 

yaitu : 

a. Perhatian terhadap objek yang diminati secara sadar, spontan, wajar 

tanpa paksaan. Faktor ini ditunjukkan dengan perilaku tidak mudah 

goyah oleh orang lain selama mencari barang yang disenangi. Artinya 

tidak mudah terbujuk untuk pindah ketempat lain. 

b. Perasaan senang terhadap objek yang menarik perhatian. Faktor ini 

ditunjukkan dengan perasaan puas setelah mendapatkan barang yang 
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diinginkan. 

c. Konsisten terhadap objek yang diminati selama objek tersebut efektif 

bagi dirinya. 

d. Pencarian objek yang diminati, faktor ini ditunjukkan dengan perilaku 

tidak putus asa untuk mengikuti model yang diinginkan. 

e. Pengalaman yang didapat selama perkembangan individu dan tidak 

bersifat bawaan, yang dapat menjadi sebab atau akibat dari pengalaman 

yang lalu. Individu tertarik pada sesuatu yang diinginkan karena 

pengalaman yang dirasa menguntungkan bagi dirinya. 

Perananan televisi dalam perkembangan dakwah di Indonesia sangat 

di harapkan, karena mayoritas penduduk di Indonesia ialah pemeluk agama 

Islam, seperti yang telah kita saksikan di stasiun televisi di Indonesia banyak 

menayangkan tayangan religi yang bertajuk Islami. Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) mengadakan rapat koordinasi bersama Kementerian 

Agama, Komisi Penyiaran Indonesia dan para produser program religi 

untuk mendiskusikan beberapa aspek yang harus dipenuhi terkait tayangan 

program religi. Beberapa hal tersebut diantaranya (Republika.co.id, 2017): 

1. Kompetensi narasumber yang mengisi tayangan religi. Kompetensi ini 

terkait sejauh mana narasumber memahami ajaran agama Islam dengan 

baik dan benar. 

2. Metode penyampaian lugas dan jelas, tayangan religi tersebut harus 

memiliki teknik, alur dan bahasa yang mudah dipahami oleh kalangan 

masyarakat. 

3. Materi/Substansi, hal ini terkait isi yang akan disampaikan kepada 

masyarkat, hindari materi yang dapat memicu dan menimbulkan 

perbedaan. 

Kementerian Pendidikan Nasional menerbitkan buku pelatihan dan 

pengembangan pendidikan budaya karakter bangsa yang disusun oleh 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum Kemendiknas RI. Isi 

dari buku tersebut disusun delapan belas karakter pendidikan budaya 

karakter bangsa, yaitu: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 
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peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab (Kemendiknas, 2010). 

Berdasarkan jenis-jenis karakter tersebut, karakter yang akan diteliti dalam 

penelitian ini diantaranya : 

1. Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan agama lain, 

serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Indikator kelas: 

a. Berdoa sebelum dan sesudah perjalanan 

b. Memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk 

melaksanakan ibadah. 

2. Jujur yaitu Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, 

dan pekerjaan. Indikator kelas: 

a. Menyediakan fasilitas tempat temuan barang hilang. 

b. Tempat temuan barang temuan atau hilang. 

c. Transparasi laporan keuangan dan penilaian kelas secara berkala 

d. Larangan menyontek. 

3. Toleransi yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 

suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari 

dirinya. 

Indikator kelas: 

a. Memberikan pelayanan yang sama terhadap seluruh warga kelas 

tanpa membedakan suku, agama ras, golongan, status sosial 

dan status ekonomi. 

b. Memberikan pelayanan terhadap anak berkebutuhan khusus. 

c. Bekerja dalam kelompok berbeda. 

4. Disiplin yaitu tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada 

ketentuan dan peraturan. Indikator kelas: 

a. Membiasakan hadir tepat waktu 

b. Membiasakan mematuhi aturan 

5. Kerja keras yaitu perilaku yang menunjukan upaya sungguh-sungguh 

dalam mengatasi berbagai hambatan belajar, tugas dan menyelesaikan 
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tugas dengan sebaik-baiknya. Indikator kelas: 

 

a. Menciptakan kompetisi yang sehat 

b. Menciptakan kondisi etos kerja pantang menyerah dan daya tahan 

belajar 

c. Menciptakan suasana belajar yang memacu daya tahan kerja. 

d. Memiliki pajangan atau slogan atau motto tentang giat bekerja dan 

belajar. 

6. Bersahabat/komunikatif yaitu tindakan yang memperhatikan rasa 

senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 

Indikator kelas: 

a. Pengaturan kelas yang memudahkan terjadinya interaksi peserta 

didik. 

b. Pembelajaran yang dialogis. 

c. Guru mendengarkan keluhan-keluhan peserta didik. 

d. Dalam berkomunikasi guru tidak menjaga jarak degan peserta didik. 

7. Peduli sosial yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. Indikator 

kelas: 

a. Berempati kepada sesama teman kelas. 

b. Melakukan aksi sosial. 

c. Membangun kerukunan warga kelas. 

8. Tanggung jawab yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, 

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), 

negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Indikator kelas: 

a. Menciptakan suasana kelas damai. 

b. Membiasakan perilaku warga sekolah yang anti kekerasan. 

c. Kekerabatan di kelas yang penuh kasih sayang. (Sahlan & Prastyo, 

2017) 

Para ahli mengatakan bahwa 75% pengetahuan manusia sampai ke 

otaknya melalui mata dan selebihnya dari indra pendengaran dan indra lain- 

lainnya (Suleiman, p. 17). Dengan demikian dapat kita ketahui bersama 
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bahwa rangsangan yang ditimbulkan oleh televisi melalui program- 

programnya lebih tinggi dibandingkan media cetak, karena pada televisi 

gambar-gambarnya bersifat moving sedangkan pada media cetak bersifat 

statis. Berdasarkan penjelasan tersebut timbul suatu pemikiran bahwa 

tayangan televisi bernuansa religi dapat mempengaruhi pembentukan 

karakter peserta didik dan memberikan peluang untuk terjadinya peniruan 

perilaku. Secara sederhana kerangka berpikir yang telah disebutkan dapat 

diuraikan dengan bagan sebagai berikut : 
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Karakter siswa 

(Kemendiknas, 2010) 

Variabel Y 

Pengaruh 

Tabel 1.1 Kerangka berpikir 
 

 
 

 

  

 

Minat siswa menonton tayangan 

televisi bernuansa religi (Lester D. 

Crow & Alice Crow) 

Variabel X 

a. Perhatian terhadap 

objek/tayangan TV bernuansa 

religi. 

b. Perasaan senang terhadap 

objek/tayangan TV bernuansa 

religi. 

c. Konsisten terhadap 

objek/tayangan TV bernuansa 

religi. 

d. Pencarian objek/tayangan TV 

bernuansa religi. 

e. Pengalaman yang didapat dari 

tayangan TV bernuansa religi. 

Indikator tayangan bernuansa religi 

berdasarkan KPI meliputi: 

a. Kompetensi narasumber yang 

mengisi tayangan religi 

menguasai ajaran agama Islam 

secara baik dan benar. 

b. Metode penyampaian lugas dan 

jelas. 

c. Materi/Substansi tidak memicu 

perbedaan. 

  

a. Religius 

b. Jujur 

c. Toleransi 

d. Disiplin 

e. Kerja keras 

f. Bersahabat/komunikatif 

g. Peduli sosial 

h. Tanggung jawab 
 

Responden 
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A. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang duperoleh melalui pengumpulan data. (Sugiyono, 

2015, hal. 96). 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas penelitian ini terdiri dari dua 

variabel, yakni variable X “Minat Siswa Menonton Tayangan Televisi 

bernuansa Religi” dan variabel Y “Pembentukan Karakter Siswa”. Maka 

hipotesis dirumuskan : 

H0 :Tidak ada pengaruh antara minat siswa menonton tayangan televisi 

bernuansa religi terhadap pembentukan karakter siswa. 

HI :Adanya pengaruh antara Minat siswa menonton tayangan televisi 

bernuansa religi terhadap pembentukan karakter siswa. 

 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

Penulis menunjukan dan mengemukakan dengan tegas bahwa 

penelitian yang akan dilakukan belum pernah diteliti sebelumnya. 

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap hasil penelitian terdahulu, terdapat 

penelitian yang memiliki variabel yang hampir sama, yaitu : 

1. Pengaruh Intensitas Menonton Televisi Terhadap Kedisiplinan Belajar 

PAI Siswa Kelas XI SMAN 14 Semarang Tahun Ajaran 2016/2017. 

Penelitian ini dilakukan oleh Muhammad Ulin Nuha Jurusan Ilmu 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang tahun 2017. Diketahui nilai Fhitung 

untuk variabel kedisiplinan belajar PAI adalah lebih besar dibandingkan 

dengan Ftabel (10,990>3,97), artinya bahwa variabel intensitas 

menonton televisi dapat berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kedisiplinan belajar PAI. Besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen adalah 13,2%, sisanya sebesar 86,8% dipengaruhi 
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faktor lain yang tidak diteliti. Dalam penelitian ini berarti kedisiplinan 

belajar PAI 13,2% dipengaruhi oleh intensitas menonton televisi, dan 

sisanya sebesar 86,8% dipengaruhi faktor-faktor lain. 

2. Pembentukan Karakter Religius Siswa melalui Kegiatan Infaq Kelas IV 

di MIN 6 Ponorogo Tahun Pelajaran 2017/ 2018 yang dilakukan oleh 

Anis Damayanti, hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pelaksanaan 

kegiatan infak di kelas IV dalam membentuk karakter religius siswa 

yaitu: (1) Nilai ibadah terbentuk karena pengkondisian lingkungan, 

disini guru senantiasa mendorong dan membiasakan anak untuk selalu 

berinfak sebagai wujud ibadah kepada Allah swt. (2) Karakter religius 

peduli sesama ini terbentuk karena kegiatan rutin sekolah, yaitu kegiatan 

yang dilakukan warga sekolah terus menerus dan konsisten di sekolah, 

seperti kegiatan ini merupakan kegiatan rutin sekolah yang hasilnya 

nanti akan digunakan untuk menolong orang lain yang membutuhkan 

serta sebagai kegiatan keagamaan, disini anak akan mulai sadar untuk 

menolong orang lain. (3) Ikhlas dapat terbentuk karena pembiasaan, 

dengan pembiasaan ini anak akan menjadi terbiasa berinfak dan 

akhirnya sifat ini akan dibawa hingga ia dewasa dan akan merasa ringan 

saat memberikan hartanya untuk orang lain 

3. Pengaruh Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti terhadap Karakter 

Religius Siswa di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung yang diteliti 

oleh Muhammad Ali Maksum, Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Tulungagung 2018. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam dan budi pekerti secara 

bermakna mempengaruhi karakter religius cinta damai siswa di SMPN 

1 Sumbegempol Tulunggung. Ditunjukkan oleh hipotesis penelitian 

yaitu Ho ditolak dan Ha diterima. Maknanya, jika semakin baik 

pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti yang berkaitan 

dengan karakter religius cinta damai maka akan semakin besar juga 

sikap cinta damai yang dimiliki oleh siswa di SMPN 1 Sumbergempol 
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Tulungagung. 

4. Pengaruh Kedisplinan Guru Terhadap Pembentukan Karakter Siswa 

dalam Belajar di Madrasah Tsanawiyah Al-Washliyah Ismailiyah No.82 

Medan oleh Syarifah Aini Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Medan 2017. Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang 

dilakukan pada sebelumnya, maka peneliti merangkum beberapa 

kesimpulan dari hasil penelitian: Kedisiplinan guru di MTs. Al-

Washliyah Ismailiyah No.82 Medan diperoleh hasil analisis data 

menunjukkan bahwa skor rata-rata nilai yang diperoleh siswa sebesar 

76,85. Apabila diinterpretasikan, maka nilai rata-rata 76,85 tersebut 

sudah berada dalam kategori baik. Sedangkan Karakter siswa dalam 

belajar di MTs. Al-Washliyah Ismailiyah No.82 Medan diperoleh hasil 

analisis data menunjukkan bahwa skor rata-rata nilai yang diperoleh 

siswa sebesar 77,97. Apabila diinterpretasikan, maka nilai rata-rata 

77,97 tersebut sudah berada dalam kategori baik juga. Ada hubungan 

yang positif antara kedisiplinan guru terhadap karakter siswa dalam 

belajar di MTs. Al-Washliyah Ismailiyah No.82 Medan. Hal ini dapat 

dilihat dari perolehan nilai r hitung > r tabel = 0,5362 > 0,355 pada taraf 

signifikansi 95% atau α = 0,05 dan n-2 = 31 (33-2). 

5. Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka dalam Pembentukan Karakter Siswa 

di Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta 3 oleh M. Jihan Baitorus Prodi 

Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016. Dalam 

pelaksanaannya kegiatan ekstrakurikuler pramuka berjalan dengan 

prosedural pramuka di Indonesia dengan kegiatan baris-berbbaris, 

upacara, pertemuan, permainan, perkemahan dan perjalanan lintas alam 

dapat membentuk karakter seorang siswa di Madrasah Aliyah Negeri 

Yogyakarta 3. Prestasi pun siswa Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta 

3 mempunyai predikat yang baik sehingga banyak para siswa yang 

bersaing secara sehat untuk meraih prestasi yang bagus, baik dalam hal 
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prestasi individu maupun prestasi sekolah. 

   Berdasarkan hasil penelitian tersebut, persamaan dengan 

penelitian ini terdapat pada salah satu yakni pada variabel y (dependen), 

dan yang membedakan dengan penelitian sebelumnya adalah pada 

variabel x (indepennya), dimana terdapat perbedaaan perlakuan yang 

diberikan untuk menunjang karakter religiusitas. Apabila terdapat 

penelitian yang mirip atau bahkan sama dari penelitian yang penulis 

lakukan, maka hal itu di luar pengetahuan penulis. Sehingga dalam hal 

ini penelitian tersebut menjadi pelengkap, tambahan, pendukung 

khasanah penelitian mengenai pengaruh minat siswa menonton 

tayangan tv bernuansa religi terhadap pembentukan karakter siswa. 


